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RALAT

Bapris daril
Halemén Tertulis Seharusnya
Atas/Bawah
1 1 dasar -dasar dasar-dasar tari
% 10 pendidikan pendidikan tari
L 7 dari rangkaisn rangkaien dari
10 10 bahas anny bahasannya
11 15 darl dan
15 5 karung kurung
15 12 bersentak tersentak
16 5 dikalehkannya dikabulkannya
17 6 Adakah Adalah
18 10 seceara suara
21 6 menurut kebiasa-  (dihilengkan)
annya
21 10 kendang tangan
2l 1l jalannvya bahannya
2} 12 sisaideun si Saideun
25 9 meme gang pemegang
28 7 Untuk Unsuor
31 8 disini di sini
33 footnote 3=l Wi wawancéra
3% foothote L WW Fwk. Weawancara di Pup-
wakarta
36 15 berpegeang berpegang kepada
37 L ‘mengandong menyandang
38 10 disekoleah di sekoleh
39 1k dapat deri pada
59 11 besar kesan
Lo 5 maken mahal
40 12 pabila apabila
40 1 bergerak,cepat bergerak cepat
il 10 penghematan pengamatean
L3 13 diatas atau ter- diatur dan terikat
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Baris dari

Hal aman Tertulis Seharusnya
Atas/Bawsh
L 10 disini | di sini
L5 12 disini di sini
L5 12 agar agak
L7 b untukitu untuk itu
L7 5 kecekapan kecakapan
L9 11 biasa-biasa biasa -~
L9 7 diadaken- diadakean
diaedakan
50 2 lembali kembali
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KATA PENGANT AR

Tujuan formil darl penulisan skripsi ini,ialah un=-
tuk memenuhi salah saleh s&tu syaraf Ujian 8arjana Muda
Seni Tari pada Akademl Seni Tari Indonesia Jurusan Sunda
Bandung.Dis@mping itu diharapkan pula data-data yang ter-
kumpul dapat digunakan sebagail penambah banan dslém ussha
pengembangan senl tarl pada umumnys,penyusunén metode tari
d1 Sekoleh Dasar khususnys,

Dalam skripsi ini,penulis memilih judul: "GERAK-GE-
RAK TARI DALAM TARI LAKON PADA PKSD JAWA BARAT TAHUN 1971 .

Untuk melengkapl penyusunén skripsi ini,penulis me:
ngadakan weawancara dengan para tokoh t&ri dan pendidikan
baik dari dalam m8uopun luar lingkungan Akademi Semi Tari
Indonesia Jurusan Sunda “&ndung.

Atas segole kesedlean memberikan bimbingan,untuk
terwujudnye skripsi inl,penulis menghaturken kepada Bapak
Enoch Atmadibrata,Bapak Wahyu Wibisana ,Bapak Direktur ASTI
Bandung,Prs.Kerna Yudibrate dan Bapek Drs.Ugun Suhanf,

Tidak lupe kepada Staf Pengajar danKaryawan Akademi
Seni fari Indoneslia Jurusan Sundea fandung,penulis sampaikan
terima k&sih atas segele petunjuk &an bantuannysa.

Kepada Eapak Bepale Kebin fendidiken Kesenien Pro-
pisi éawa Barat berserta Stafnye,penulis mengucapkan teri-
ma kasih ates segala bantugn dan kelonggaran waktu untuk
yang telah diberikean.

Akxhirnye kepada para informan dan segenap handei-
taulen yéng telah membantu terwujudnye skripsi ini,penulis

ucepkan terima& kasih.

Bandung, Maret 197

Penulis.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Hasalah yang diselidiki

Dalam sejarah pendidikan di sekolah, lebih-lebih
di Sekolah Dasar, Fendidikan Seni Tari merupakan cabang
pendidikan yang paling muda, bila dibandingkan dengan
pendidikan kesenian lainnya. Demikian pula tentang penu
lisannya masih dalam taraf permulaan. {

Sepanjang pengetahuan penulis, sampai sekarang be
lum terdapat buku penuntun Yelajaran Seni Tari. Sehingga
tidak mengherankan bila kurikulum Fendidikan Seni Tari be
lum dapat dilaksanakan.

Suatu hal yang menggembirakan, Kantor fembinaan
Pendidikan Kesenian, Jawatan P dan K, Kantor Fembinaan
PDPLB Propinsi Jawa Barat, yang dibentuk menjadi Badan
Perencena Peningkatan Fendidiken Kesenian (BP3K) 3D,. te-
lah ada usaha untuk peningkaten pendidikan kesenian di -
Sekolah Dasar, dengan berlandasken Kurikulum Sekolah Dg
sar 1968.

Usgha-usaha BE3K 8D agntara lein ; menyelenggarakan Kur -
sus Aplikasi Peningkatan Fendidikan Hesenian SD, membina
SD Teladen Kesenian, menerbitkan buku-buku penuntun (ke-
cuali tari yang belum), mengadakan supervisi ke SD Tela-
dan Kesenian di tiap Kgbupaten/Kotemadya di seluruh Jawa
Barat, mengadakan Pekan Lesenian Sekolah Dasar (PKSD)
dan mengadakan penilaian terhadap FKSD,

Ketua I BP3K. Drs. Budiaman dalam wawancaranyas dengan pe
nulis mengemukskan, bahwa yang menjadi pegangan bagi gu-
ru dalam memberi pelajaran tari di SD, bukan mencetak sg
mug anak menjadi penari. Anak-anak cukup dengan mempero-

leh kecakapan dasar dan pengetahuén elementer tentang dag

sar-dasar.

1) Wawancara dengan Drs. Budiaman, Ketua I BP3K
tgl. 9 Nopember 1973.
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Melalui Pendidikan Seni Teri, diharapkan skan terpupuk
pertumbuhan jasmani dan rohani anak-anak, yang harmonis.
Sebagai salah satu media pendidikan, tari mengandung ber
bagai kemungkinan. Untuk mengembangkan tumbuhnya tubuh,
rasa irama, rasa estetis serta budi pekerti sebaik- baik
nya. Disamping penguasaan gerakan, karena unsur utama ta
ri adalash gerakan tubuh.

Apresiasi anak terhadap seni tari, diharapkan akan depat
mulsi tumbuh sejak kecil, melalui pendidikan seni tari,
agar kemudian dapat mengembangkannya bakat yang'terpen -
dam, berekspresi dan berprestasi sendiri.

Mepnurut Enoch Atmadibrata, metode pelajaran tari
di Jawa Barat baru mulai tahun duspuluhan oleh £, Sambas
Wirakusumah, Yang sangat disayangkan sampai sekarang be-
lum tampak usaha-usaha untuk meningkatkannya. 2)

Yang dimaksud dengan metode pendidikan tari oleh akhli
tersebut, ialah delam tari tradisionil. Yang kini berkem
bang dalam bentuk-bentuk pertunjukan, yang mementingkan
segi-segi keindahan, dengan iringan gamelan.

Sekalipuﬁ tidak lepas dari pengembangan bentuk ge
rak yang estetis, usaha pemberian pendidikan tari kepada
anak-anak, hendaklah diperhitungkan segi-segi kepraktis-
an, kesederhanaan, kegunaannya, disesuaikan dengan ‘tem-
pat dan tingkat kemempuan, dan lingkungen hidup anak- a-
nak itu sendiri. Agar menarik dan mudah dileksanakan.

Berlandaskan hal-hal tersebut diatas, penulis mem
buat pelajaran tari di Sekolsh Dasar sebagai obyek stu -

di, yang hasilnya disusun dalam bentuk skripsi ini.

2) Wawancara dengan Enoch Atmaedibrata, tokoh tari
di Bandung, tanggal 24 Agustus 19735.-
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Dalam skripsi ini penulis akan mencoba mencari jawa
. ban berdasarkan datas, mengenai masalah-masalah sebagal be-
rikutﬁ

a. Sejauh manakah Pendidikan Tari di Sekolah Dasar pada
waktu ini dapat dilaksansakan,

b. Bidang pelajaran apakah yang ada sangkut pautnya dengan
pendidikan seni tari,

c. Apakah benar alat-alat yang sederhana, sekedar mengelu-
arken bunyi, dapat dipergunakan sebagai alat-alat pengi
ring dalam pendidikan.

d. Yejauh manakah anak-anak dapat mengekspresikan emosi mg
lalui gerak.

e. Dapatkah pendidikan tari memberikan pemahaman plastisi-

tas gerakan-gerakan kepada anak-anak.

l.2. Pembatasan masalah dan definisi istilah

Pendidikan Seni lari mempunyai rueng lingkup Yyang
luas, sehingga untuk penyusunan skripsi ini penulis batasi
pada masalah gerak-gerak tari pada tari lakon.

Itupun dibatesi lagi pada teri lakon yang disesmpaikan kepg
da anak-ansk sekolah dasar, dalem rangka diadakannya Pekan
Kesenian Sekolah Dasar se Jawa Parat pada tahun 1971.

Yang penulis maksud dengan gerak-gerak tari, ialah

gerakan-gerakan yang berhubungan dengan tarian.

Ygri imlah ekspresi jiwa manusia, melalui gerak-gerak rit-
mis, yang indah.3)

Tidak dapat disangkal, bshwa substansi dssar dari pada ta
ri ialah gerak. Kami disini mempergunakan ka ta gersk-gerak,
untuk memberikan aksentuasi pada gerak geraknya yang mem-
bentuk tari itu.

3) Soedarsono, Djava dan Bali Dua Pusat Perkembang-

an Drama Tari Tradisionil di Indonesia, Ggdjash -
Fada University Fress, Jogjakarta, 1972, nal. 4.
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Adapun yang dimaksud oleh penulis Tari Lekon ialah rang-
kaian gerak gerak ritmis yang indah sebagai pengungkapan
emosi manusia yang menggambarkan suatu lakon.

Lakon ialah ceritera dalam sandiwara, wayang dsb. 4)
PKSD ialsh singkatan dari Peken Kesenian Sekolah Dasar.
Suatu usaha untuk meningkatkan pendidikan kesenian, yang
merupakan dari rangkaian kegiatan yang telah dilakukan o
leh beberapa instansi yang berwewenang dalam pendidiken
kesenian.

Dicantumkannya kata Jawa Barat, ialah untuk menunjukan
tempat dimana kegiaten itu dileksanakan, yaitu di Propin
si Jawa Barat yang méliputi 20 kabupaten 4 kotamadya.
Angkat tahun 1971 menegaskan, bahwa kegiatan itu dilaksa
nakan dalam tahun 1971.

Dengen demikian, maka judul skripsi ini kami arti
kan : Rangkaian gersk-gerak ritmis yang indah sebagai
ungkepan emosi manusia yang menggambarkan suatu ceritera,
yang dipentaskan dalam suestu rangkaian kegiatan, dalam
rangka usahe peningkatan pendidikan kesenian di sekolah-

dasar di Propinsi Jawa Barat pade tahun 1971.

1.3, Pemilihan Judul

1.3.1. Alasan Pemilihan Judul

Sesuai dengan profesi penulis, sebagai pegawai
pada Kabin Pendidikan Kesenian, Departemen P dan K Pro-
pinsi Jawa Barat, sering dihadapkan pada berbagai persg
alan mengenai pendidikan seni tari.

Terutama mengenai pendidikan seni tari di 8ekolah Dasar.

_ 4) 4.W.3. Poervadarminta ngat Ketjil Bahasa_
EBQQEEﬁl;. J.B, Wolters Uitgeversmaatschappij N.V. Gro-
ningen, Djakarta/Batavia - 1949. hal. 54.
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Mgsalah-masalah antara lain berkisar ;

Bagaimana cara mengajar senimtggié siapa yang ditugas-
kan mengajar seni tari, Adakah Pelajeran Seni Tari, be-
gaimana melaksanakan dan sebagainya, oleh karena itu pe
nulis tertarik untuk mengambil topik Pendidikan “eni Tg

ri sebagai bahan bahasan dalam skripsi ini.

1.3.2. Review tentang ide dan pendapat yang menjadi

sumber.

Untuk membahas masalah yang dikemukaken dia -
tas, penulis bertitik tolsk deri pendapat-pendapat sebsg
gai berikut .

(1) Menurut E.H, Prasmaji Hadisuseno, pelajar

an tari di Sekolah Dasar, cukup pades ting

kat pengembangan wiraga dan‘wirama. 5)

(2) Menurut R.O. Abdurachman, wirasa sudsh my
lai dikembangkan mulai diatas murid kelas
6)
Iv,
(3) Menurut Enoch Atmadibrata, kurikulum dan
reportoir tari dilingkungan sekolah, ber-

da dengan kurikulum dan reportoir diluar

sekolzh, 7)

(4) Yang diutemaken dalem pendidikan tari di
Sekolah Dasar, ialah pengembangan daya
penghayatan, pemahaman, daya ekspresi,

spontanitas dan kreativitas.

5) R.H. Prasmadji Hadisuseno BA, "Magsalah Notg
si Tari dan Pendidikan", Mugika, Brosur Ilmu Musik & Kg
reografi, diterbitkan oleh RMK Djekarta, 1972, hal. 44.

6) R.0.Abdurachman diucapkan dalam Lokakarya
Pendidikan Kesenian Sekolah Dasar Propinsi Jawa Barat,
tanggal 1 s/d 4 Agustus 1973. :

7) Enoch Atmadibrata ibid.
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1.4. Tujuan Skripsi

Tujuan formil dari penulisan skripsi ini, ialah un

tuk memenuhi saleh satu syarat ujian Sarjans Muda Seni Ta

ri pada Akademi Seni Tari Jurusan Sunda Bandung. Disamping

itu diharapkan pula data yang terkumpul dapat digunakan -
sebagal penambah bahan dalam ussha pengembangsn seni tari
pada umumnya, penyusunan metode seni tari di Sekolah Dasar

khususnya.

1.5. Anggapan dasar dan hypotesa

1.5.1. Anggapan_dasar

(1) Gerak adalah unsur pokok dari tari. Gerak pe
ngalaman yang paling elementer dari kehidup-
an manusia. Gerak terdapat pada ekspresi da-
ri segala pengalaman emosionil ‘manusia. 8)

(2) Pendidikan dan Pengajaran Kesenian sungguh
perlu, untuk melengkapkan perkembangan jiwa
9)

man@sia.

1.5.2. Hypotesa

(1) Tari lakon dapat dipergunakan sebagai alat
untuk mengembangkan daya penghayatan, pema-

haman kehidupan manusia, melalui gerak-gerak

yang ekspresif.

(2) Gerak-gerak tari pada Tari Lakon dapat dija—
dikan penyaluran dan bimbingan, untuk mening

katken daya apresiasi seni anak-anak.

33 Sudarsono op.cit. hal. 2. _
9) Ki Hadjar Dewantara, Pendidikan, Madjelis Lu-
hur Persatuan Taman Siswa, Jogjakarta 1962, hal. 350.
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1.6. Orgenisasi Skripsi

Untuk mendeksti masalsh-masalah yang akan dibahas,

penulis membagi skripsi ini sebegai berikut.

BABg I, Pendahuluan.
BAB, II.Tinjauan DESKRIPTIE

Dalam bab ini akam, dikemukakan secara des
kriptif, tentang Tari Lakon yang dibawakan
oleh anak-anak Sekolah Dasar yeng mewakili
Kabupaten Sukabumi, Kabupaten Purwakarta,
Kabupaten Serang dan Kotamadyas Bandung.
BAB III, ANALISA KOMPARATIF,
Dalam bab ini eken diursiken dan dikemuka—
kan suatu analisa dan perbandingan daripa-
da ceritera, musik pengiming, tata pakaian
dan gersk-gerak tari.
BAB IV, PERUTUPR,
Sebagaei penutup dari seluruh uraian, dalam
bab ini skan dikemukskan kesimpulan kami,
dan saran-saran yang berhubungan dengan

pendidikan seni Tari di Sekolah Dasar.

1.7. Metode penyelidikan

Untuk mencapai tujuan yang berguna untuk skripsi
~ini, digunakan metode deskriptif dengan teknik peneliti-
an pengumpulan data, dilakukan studi kepustakaan, wawan-
cara dan observasi.
Wawancara dilskukan dengan
Tokoh2 yang dianggap kompeten.
Sample
Yang dijedikan sample dalem penelitian ini lari Lg

kon yang dibawakan oleh anak-anak Sekolah Dasar dari ka-
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bupaten-kabupaten Sukabumi, Purvakarta, Serang den Kota-
madya Bandung.

Adapun alasannya pengambilan daerah deersh tersebut die-
tas sebagai berikut .
Dalam Tari Lakon dari Kabupaten Sukebumi, tampak keseder
henaan-kesederhansan dalam mengambil ceritera, mempergu-
nakan costum, serta pehggunaan gerak-gerak tarinya.

Pada Tari Lakon dari Kebupaten Furwakarta terlihat ceri-
tera yang dibaﬁakan sesual dengan anak-anak.

Demikian pula tata pakaian pentas dan gerak-gerak tari -
nya sederhana. ' |

Tyri Lakon dari Kebupaten Serang, karena penonjolan mu -
sik daerahnya, Fatingtung.

Kotamadya Bandung, karena menampilkan pertunjukan Tari
Lgkon yang terlalu beret bagi anak-anak.

Jumlah peserta perlombaan Tari Lekon pada PKSD, Jawa Ba-
rat tahun 1971 ini sesuai dengen jumlah Kabupaten dan Ko

tamadya yang ada di Jawa Faret yaitu 24.

1. . Prosedure kerja

Langkah pertama pada penelitian ini ialah mengeda-
kan observasi peda waktu latihen den pelaksanaan pementa
san dalam perlombzan Tari Lakon. Dilanjutkan dengen studi
kepustakaan dan kemudian mengadakan wawancara-wawancara
dengan tokoh-tokoh sebagail berikut
11 Reden Saleh, 60 tahun, Lokoh Teri di Kraton Kasepuhen

Cirebon.
2) R. Maman Surjaatmadja, Akhli dan Guru Lyri di Bandung.
z) R,O0. Abdurachman, 56 tshun, Akhli Tari di Rancaekek.
4) Tb. Sastra Effendi, 52 tahun, Kepsla Kebin Kebudayaan

di Serang.
5) R. Sari Redman, Akhli dan Guru Tari di Bandung.
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6)

7)

10)
11)
12)
13)

R, Oe. Joesoef Tedjasoekmana, Akhli dam Guru Tari di
Baﬁdung°

S. Andjar Sumyana BA, 45 tahun, ‘khli Pendidikan Mug
sik di Bandung.

Drs. Budieman, 44 tahun, Ketua I BP3K di Bandung.
Enoch Atmedibrata, Akhli dan Guru Lari 4i Bandung.
Martindo BA, 36 tahun, Dosen ASTI, Bandung.

Anis, 35 tahun, Pelatih Tari Lakon di Sukabumi.

R. Rachmat, Pelatih Tari Lgkon di Bandung

Popon ©, 33 tahun, Pelatih Tari Lakon di Purwakarta.
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